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“Dan kepunyaan Allah kepemilikan segala yang ada di langit dan yang ada di bumi,
dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan” (Surat Ali Imran, ayat 109).

1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pelita,
1979), him. 93.
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ABSTRAK

Moh. Sobakhul Mubarok. Filsafat Tarbiyah dan Implikasinya Terhadap
Praktik Pendidikan Islam (Studi Pemikiran Abdul Munir Mulkhan). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2016.

Abdul Munir Mulkhan gelisah ketika model modernisasi pendidikan Islam
belum dikembangkan secara konseptual. Akibatnya sekolah-sekolah Islam
terperangkap sebagai peniru praktik pendidikan nasional. Praktik pendidikan Islam,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi negeri / swasta semestinya
bersumber dari ilmu dan teknologi pendidikan Islam. Berangkat dari masalah ini,
peneliti mencoba mengkaji pemikiran Abdul Munir Mulkhan terkait dengan
rekonstruksi filsafat tarbiyah yang dalam hal ini bisa menjadi solusi transformatif
terhadap permasalahan tersebut. Dari latar belakang tersebut, peneliti mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana konsep pemikiran filsafat tarbiyah
menurut Abdul Munir Mulkhan? (2) Bagaimana implikasi filsafat tarbiyah Abdul
Munir Mulkhan terhadap pendidikan Islam?

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (Library Research).
Pengumpulan data diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder. Metode
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, karena
penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Pada pengumpulan data peneliti
menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Selajutnya data tersebut peneliti
analisis dengan metode Content Analysis.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) memahami strukur konsep pemikiran
filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan yang berorientasi pada kecerdasan makrifat.
Dalam hal ini dapat dimaknai sebagai kajian filosofis mengenai problematika
pendidikan Islam yang didasari oleh sistem kesadaran ketuhanan.  Sehingga
pendidikan Islam berbasis kecerdasan makrifat ini lebih menekankan pada dimensi
kesadaran ketuhanan. (2) Implikasi pemikiran filsafat tarbiyah terhadap praktik
pendidikan Islam, antara lain: (a) Implikasi terhadap tujuan pendidikan Islam.
Pendidikan Islam lebih mampu mengantarkan peserta didik sampai menuju
terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam. (b)
Implikasi terhadap proses pembelajaran. Dalam hal ini metode pendidikan sufistik
menurut Abdul Munir Mulkhan akan lebih mengarahkan proses pembelajaran dan
penciptaan situasi belajar ketuhanan. (c) Implikasi terhadap Guru. Guru (Pendidik)
lebih menyadari peran, kewajiban, dan tanggung jawabnya terhadap dirinya sendiri,
Tuhan, dan peserta didik (d) Implikasi terhadap peserta didik. Dalam hal ni akan
mempermudah proses pengayaan pengalaman ketuhanan (iman), ritual (ibadah), dan
akhlak, anak didik, bukan hanya dalam bidang keilmuan.

Kata kunci: Filsafat Tarbiyah, Abdul Munir Mulkhan, makrifat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk tuhan yang diberikan kelebihan
kepadanya untuk berfikir, atau potensi yang disebut dengan akal. Dengan akal
itu, manusia diharapkan mampu memimpin dirinya sendiri. Manusia diciptakan
tuhan untuk menjadi pemimpin (khalifah) di muka bumi.! Dengan manusia
sebagai makhluk yang mempunyai akal serta fikiran, manusia juga memiliki
potensi untuk merusak.

Murtadha Mutahari menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk
paradoks. Pada dirinya terdapat sifat-sifat baik dan jahat sekaligus, tetapi sifat-
sifat itu hanyalah hal yang potensial.> Meski demikian manusia juga memiliki
naluri bertuhan. Naluri tersebutlah yang akan menekan kebrutalan manusia.
Akidah agama merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan sejak awal
pembentukan psichis dan mental manusia.®> Naluri tersebut dapat dilihat dari
bukti-bukti historis dan antropologis. Dalam hal ini dibuktikan dengan adanya
pemahaman animisme, dinamisme, dan politheisme. Fakta historis dan
antropologis tersebut membuktikan bahwa manusia memiliki potensi

bertuhan.*

1.Djumberansyah Indra, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), him.
52.

2.Murtadha Mutahari, Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, (Bandung:
Mizan, 1998), him. 7.

3.Abdu al-Ghoniy Abud, Akidah Islam Versus Ideologi Manusia, (Ponorogo: Trimurti
Press, 1992), him.32.

4.Fathul Mufid, llmu Tauhid/Kalam, (Kudus: STAIN Kudus, 2009), him. 21.



Ketika manusia mengalami kesulitan hidup, manusia akan mengeluh
dan meminta pada sesuatu yang serba maha, yang dapat membebaskan dari
keadaan tersebut. Naluriah membuktikan manusia perlu dan membutuhkan
sang Khaliknya.® Dari penjelasan tersebut, kita dapat memahami problem yang
sangat mendasar dalam penalaran manusia untuk hidup didunia dan menjadi
hamba tuhan. Dengan tujuan manusia yang demikian, tentunya manusia
membutuhkan metode konkret agar mampu memahai hidup dan tuhannya.
Metode konkret tersebut adalah dengan beragama.

Agama merupakan jalan bagi manusia untuk mencapai tuhannya. Dan
agama juga merupakan suatu aturan yang menyangkut cara-cara bertingkah laku,
berperasaan dan berkeyakinan secara khusus.® Akan tetapi manusia tidak bisa
begitu saja memahami konstruksi agama sebagai jalan yang dilalui untuk
menuju tuhannya. Akan banyak problem-problem bagi menusia dalam menalar
dan memahami ilmu, sifat, dan karakteristik agama. Sehingga perlu adanya
metode kajian yang sistematis terhadap agama itu sendiri. Dari proses
pencarian solusi untuk menjadi beragama dan menuju pada tuhannya, lahirlah
tokoh-tokoh agama, ilmu-ilmu agama, dan teknologi-teknologi agama.

Agama Islam adalah agama yang pernah meempunyai masa kejayaan
pada masa klasik, yaitu sekitar tahun 650 -1250 M. Dalam perkembangannya,
ismlam telah banyak memunculkan ilmuan-ilmuan baik dalam bidang filsafat,

theologi, sains, maupun sastra. Seperti dalam dunia kedokteran, muncul karya-karya

terkenal diantaranya adalah: Al-Hawi karya al-Razi (850-923 M) merupakan sebuah

5. M. Yatimin, Study Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), him. 37.
6. Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 5.



ensiklopedia mengenai seluruh perkembangan ilmu kedokteran sampai masanya.
kemudian al-Qonun karay Ibnu Sina (980-1037 M) yang menjadi standar ilmu
kedokteran di Eropa. Aljabar karya al-Khawarismi yang disusun pada tahun 825
M.dan mejadi buku standar beberapa abad di Eropa. Dia juga menulis perhitungan
biasa (arithmetics), yang menjadi pembuka jalan penggunaan cara decimal di eropa
untuk menggantikan tulisan romawi.’

Dalam dunia filsafat, setelah zaman aristoteles (384-322 M), sejarah tidak
lagi mencatat generasi penerus hingga munculnya al-Kindi pada tahun 801 M.?
Sepeninggal al-Kindi, Muncul filosof-filosof kenamaanyang terus mengembangkan
filsafat dalam dunia Islam.diantaranya adalah: Al-Farabi, lbnu Sina, Jamalludin al-
Afghani, Muhammad Abduh, Muhammad Igbal danlbnu Rushd.’

Dalam dunia pendidikan Islam juga melahirkan tokoh-tokoh kenamaan
seperti, Ibn Maskawaih (941-1030 M) dimana corak pendidikannya lebih bertendensi
etis dan moral.® Imam Ghazali (1058-1111 M) yang merumuskan tujuan pendidikan
adalah untuk mendekatkan kepada Allah.** Selain itu masih ada, al-Mawardi (974-
1058 M) yang sebagian besar pemikiran pendidikannya terkonsentrasi pada masalah
etika hubungan guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Ibn Sina (980-1037 M)
menurut Ibn Sina, tujuan pendidikan adalah mengarahkan pertumbuhan individu baik
dari segi jasmani maupun rohaninya secara sempurna. lbn Khaldun (1332-1406 M)
corak pemikiran Ibn Khaldun dalam setiap analisisnya yang tajam dan rasional, ia

senantiasa mengkonsultasikan setiap fakta empiris dan rasional dengan wahyu. Wahyu

7.Tim Dosen filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, Filsafat Iimu, (Yogyakarta: Liberty,
1996), him. 42.

8.Ponpes alazhar, “Kontibusi Filsafat Islam Bagi Kemajuan Peradaban barat”,
https://ppalazhar.wordpress.com/tag/nashif/ , 24 Februari 2012.

9.1bid.

10.Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 282.

11.Chairul Anwar, Reformasi pemikiran Epistimologis Pemikiran al-Ghazali, (Bandar
Lampung : Fakta Pers, 2007), him. 7.



https://ppalazhar.wordpress.com/tag/nashif/

tidaklah dia letakan sebagai premis minor dalam tata fikir yang dikembngkannya,
tetapi sebagai premis mayor yang menjadi referensi setiap pemecahan masalah.*?

Salah satu faktor kejayaan Islam tersebut adalah dengan berkembangnya
keilmuan dunia. menurut Harun Nasution, perkembangan keilmuan tersebut
dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana tingginya kedudukan akal seperti yang
terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadits.”> Kemudian kepedulian pemimpin-
pemimpin Islam terhadap dunia pendidikan Islam itu sendiri.Sebagai mana pada masa
kejayaan daulah Abbasiyah di zaman khalifah Harun ar-Rasyid (786-809 M) dan
putranya al-Ma’mun (813-833 M). Kekayaan negara banyak dimanfaatkan Harun ar-
Rasyid untuk keperluan sosial dan pendidikan.™

Memasuki abad pertengahan, Islam mulai meredup bersama dengan
keilmuannya. Sebagian pendapat mengatakan, selain faktor politik dan eksternal,
faktor terpenting lainnya adalah melemahnya keilmuan Islam.

Sebagaimana yang dikatakan Fazlur Rahman — dan dikutip oleh Zuharini
bahwa, penutupan pintu ijtihad selama abad ke-10 dan 11 M telah membawa
kemacetan umum dalam ilmu hukum dan ilmu intelektual. Dengan semakin
ditinggalkannya pendidikan intelektual, maka semakin statis perkembangan
kebudayaan Islam.

Ketidak mampuan intelektual dalam memecahkan berbagai permasalahan

yang baru dan timbul akibat perubahan zaman yang ikut merealisasikanya dengan

12.Warul Walidin, konstelasi pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun: Prespective
Pendidikan Modern, (Aceh: Yayasan Nadia, 2003), him. 66.

13.Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1998), him. 7.

14.Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah Il, (Jakarta : PT.
Grafindo Persada, 2006), him. 52-53.



adanya pernyataan bahwa pintu ijtihad telah tertutup, sehingga terjadilah kebekuan
intelektual secara total.”

Pendidikan selalu mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan,
pemeliharaan, dan bahkan pembentukan manusia sebagai khalifah di bumi.
Sedangkan Pendidikan secara umum dipahami sebagai proses pendewasaan
sosial menuju tatanan yang semestinya, yakni terciptanya manusia seutuhnya
yang meliputi adanya keseimbangan aspek-aspek kemanusiaan yang selaras
dan serasi baik lahir maupun bathin. Pemahaman ini mengandung makna yang
berkaitan dengan tujuan, memelihara, mengembangkan fitrah serta potensi
menuju terbentuknya manusia ulul albab.'®

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah manusia
hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan
sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kuwalitasnya, sekalipun dalam
masyarakat primitif.*’

Dewasa ini, karena manusia sedang menghadapi perubahan begitu
cepat yang timbul sebagai dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kajian-kajian dan telaah-telaah mengenai konsep-konsep pendidikan
menjadi tetap menarik dan bahkan, tidak dapat dihindarkan. Apalagi jika hal

tersebut didasarkan pada asumsi bahwa segala problem itu berpangkal dari

15.Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008, cet.9), him.
111

16.Ahmadi, Islam sebagai Paradigma limu Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya Media,
1992), hal. 16.

17.Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam; Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), him.4



suatu penerapan konsep pendidikan yang merangsang serta mendorong
progresifitas ilmu pengetahuan dan teknologi yang tak terkendali.'®

Pendidikan yang berfungsi membantu  pertumbuhan dan
perkembangan manusia menuju ke arah yang secara normatif lebih baik, tidak
mungkin dilakukan tanpa mengetahui hakekat manusia. Pendidikan yang
didasarkan atas pemahaman yang salah mengenai hakekat manusia akan
berakibat fatal.® Maka perlu adanya sebuah konsep untuk mengetahui
bagaimana sesungguhnya fungsi manusia. pemahaman akan konsep manusia
yang kurang tepat akan menghasilkan konsep dan praktek pendidikan yang
kurang proporsional.?® Termasuk sejauh mana pendidikan memberikan
kebebasan terhadap manusia.

Di dalam melakukan transformasi pendidikan Islam tidak harus
mengubah paradigma ideologinya, tetapi cukup pada tataran strateginya
dengan melakukan interpretasi nilai-nilai yang terkandung dalam paradigma
dan reinterpretasi terhadap pemahaman masa lalu.**

Pada hakikatnya Islam tidak menentang perubahan, kemajuan dan
kemodernan. Namun sebaliknya Islam mengharuskan umatnya untuk terus

bergerak maju. Akan tetapi perubahan yang harus dapat dikendalikan dan

18.Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, cet.l, (Riau: Infinite, 2004),
him.2

19.Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 40.

20.A. Atmadi, Y Setyaningsih (ed), Tranformasi Pendidikan Memasuki Milinium
Ketiga.(Yogyakarta: bekerjasama Kanisius dan Universitas Sanata Dharma, 2000), him. 22.

21. Ibid., him. 160.



punya tujuan yang dapat menyelamatkan umat dan pemuda Islam dari
kebangkrutan moral dan kehilangan diri.?

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa, Arus besar pemikiran pendidikan
barat yang diwakili kelompok progresivisme yang merupakan aliran filsafat
yang banyak diwarnai oleh pragmatisme dalam filsafat umum dan banyak
dianut oleh sistem pendidikan barat, lebih mengedepankan antroposentris.
sehingga tujuan pendidikan paling dasar bagi barat adalah untuk kepentingan
manusia didunia ini.”® Sehingga pendidikan menurut mereka memberikan
kebebasan manusia sepenuhnya.

Menganut pemahaman yang demikian merupakan sebuah kesalahan
bagi pendidikan islam. Karna, tujuan utama dari pendidikan islam adalah
membentuk etika/kepribadian seorang muslim yang humanis dan religius.*

Satu hal yang patut disayangkan pula, pendidikan acapkali
ditempatkan sebagai sesuatu yang hanya bertali-temali dengan transfer of
knowledge dan arena indoktrinasi, padahal sesungguhnya pendidikan lebih dari
itu. Disamping sebagai transfer of knowledge, pendidikan juga merupakan
media dan aktivitas membangun kesadaran, kedewasaan, dan kedirian peserta

didik. Kesadaran, kedewasaan, dan kedirian peserta itulah yang menjadi tujuan

22.Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru; Rekonstruksi Atas Moralitas Pendidikan,
(Yogyakarta: Prismasophie, 2003), him. 60.

23.Imam Syafi’l, Konsep Guru menurut Al-Ghazali ; Pendekatan Filosofis Pedagogis,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1992), him. 61.

24.Zainal Arifin, “Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat [Imu”, jurnal Pendidikan
Islam, Vol. XIX no. 01(Juni, 2014), him. 139.



pendidikan. Disisi lain, melalui pendidikan pula proses penciptaan mentalitas
dan kultur suatu masyarakat dapat dilakukan.?

Kemudian dikotomi ilmu pengetahuan juga menjadi paradigma yang
selalu marak dan hangat diperbincangkan dan tidak kunjung berkesudahan.
Dikotomi keilmuan dalam hal ini memisahkan antara ilmu-ilmu yang dianggap
sekuler atau umum dengan ilmu agama.”® Sejatinya dalam dimensi
epistimologi pendidikan Islam, problem dikotomi ilmu tidak perlu terjadi,
sebab pada dasarnya semua ilmu berasal dari Allah.*’

Suatu kegelisahan ketika sekolah Islam gagal mencetak kader aktivis
Islam. Kegelisahan demikian mencerminkan konsep, fungsi dan kurikulum
yang tidak jelas. Model pembelajarannya tidak mendorong anak didik dari
keluarga bukan santri, menjadi santri atau aktivis gerakan selama masa
pendidikan. Pembelajarannya tidak beda dari sekolah umum jumlah bidang
studi (ekonomi, Biologi), berbeda dan saling bertentangan dengan ilmu ke-
Islam-an. Model modernisasi pendidikan Islam belum dikembangkan secara
konseptual. Akibatnya sekolah-sekolah Islam terperangkap sebagai peniru
praktek pendidikan nasional.”®

Pada praktik Pendidikan Islam menurut Abdul Munir Mulkhan, mulai

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi negeri / swasta semestinya

25.Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi UIN Raden Fatah, (Yogyakarta: Bigraf,
2003), him. Viii.

26.Zainal Abidin Bagir, dkk, Integrasi llmu dan Agama, Interpretasi limu dan Aksi,
(Bandung: Mizan, 2005), him. 223.

27.Zainal Arifin, “Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat [lmu”, jurnal Pendidikan
Islam, Vol. XIX no. 01(Juni, 2014), him. 139.

28.Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan; Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), him. 291.



bersumber dari ilmu dan teknologi pendidikan Islam. Faktanya praktik tersebut
dipandu oleh ilmu dan teknologi sekuler.?®

Menurutn Abdul Munir Mulkhan, Filsafat Islam memiliki kekayaan
gagasan terkait praktik tarbiyah, namun buku ajar Filsafat Pendidikan Islam
tidak banyak menelaah gagasan Filsafat Islam dan bukan abstraksi praktik
Pendidikan Islam. Hal itu ditunjukan oleh buku ajar yang lazim dipakai oleh
Perguruan Tinggi Islam negeri atau swasta.** Abdul Munir Mulkhan juga
beranggapan bahwa buku ajar Filsafat Pendidikan Islam atau llmu Pendidikan
Islam lebih merupakan paparan doktrinal-normatif, Bukan teoritis sebagai
pemandu praktik pendidikan Islam. Buku-buku tersebut mengandung bahan
cukup kaya tentang gagasan pendidikan Islam, tapi paparanya lebih bersifat
doktrinal sebuah ajaran. Diperlukan transformasi teoritis agar buku tersebut
bisa memandu praktik pendidikan Islam.®

Secara struktural, suatu kajian teoritis (ilmu) dan kajian teknologis
suatu bidang ilmu bersumber dari gagasan pada ranah kefilsafatan. Meskipun
pada saat ini telah tumbuh berbagai spesifikasi ilmu yang berkembang mandiri,
bahkan saling tidak terkait antara satu bidang ilmu dengan bidang ilmu lainnya,
padadasarnya satu bidang ilmu itu bersumber dari satu cara pandang pada
tingkat kefilsafatan. Oleh karna itu, jelas bahhwa praktik tarbiyah (pendidikan

Islam) berhubungan secara historis dan struktural dengan ilmu pada tataran

29.Abdul munir mulkhan, “Tarbiyah sebagai llmu dan Dasar keilmuan pendidikan
Islam” Antologi Kependidikan Islam, (yogyakarta : Jurusan Kependidikan Islam Fak llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), him. 3.

30.Abdul Munir Mulkhan, “Filsafat Tarbiyah Berbasis Kecerdasan Makrifat”, Jurnal
Pendidikan Islam Fak llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 1l
No. 2 (Desember,2013), him. 220.

31.1bid, him. 220.
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teknologi tarbiyah, Toknologi tarbiyah bersumber dari ilmu tarbiyah pada
tataran teoritis, kemudian ilmu tarbiyah bersumber dari filsafat tarbiyah, dan
filsafat tarbiyah semestinya disusun dari filsafat yang berkembang dalam
sejarah pemikiran islam.*

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis mencoba untuk
menelaah gagasan Abdul Munir Mulkhan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Filsafat Tarbiyah dan Implikasinya Terhadap Praktik Pendidikan Islam (Studi
Pemikiran Abdul Munir Mulkhan)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah sebagau berikut :

1. Bagaimana konsep pemikiran filsafat tarbiyah menurut Abdul Munir
Mulkhan?

2. Bagaimana implikasi filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan terhadap
praktik pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitiann

a. Memahami gagasan Abdul Munir Mulkhan tentang konsep filsafat
tarbiyah.

b. Memahami implikasi pemikiran filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan

terhadap praktik pendidikan Islam.

*2 Abdul Munir Mulkhan, Rekonstruksi Filsafat Tarbiyah “dasar pengembangan Ilmu dan
Teknologi Pendidikan Islam”,(Laporan Penelitian: Fakultuas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta) him. 23-24.
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2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu dan
menambah referensi perbedaharaan sumber materi yang terkait dengan
filsafat tarbiyah.
b. Secara praktis
Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan, dan sebagai

bahan pertimbangan dalam memecahkan problem-problem pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan pengamatan kepustakaan penulis menemukan
beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan
penulis teliti.

Pertama kripsi Mu’izzuddin, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, denag judul “konsep Filsafat Islam
Muhammad Syahrur dan Implikasi Konseptualnya dalam Filsafat Pendidikan
Islam” yang mengupas tentang konsep filsafat Islam Muhammad syahrur.
Penelitiannya lebih menekankan pada penggalian landasan ontologi,
epistimologi, dan aksiologi pemikiran syahrur. Yang kemudian peneliti
mencoba menginmplikasikannya kedalam konsep filsafat pendidikan Islam.

Adapun hasil penelitian Mu’izzudin yaitu konsep ontologi menurut
Muhammad Syahrur termasuk bagian dari filsafat materialisme. Namun filsafat

materialisme Syahrur berbeda dengan filsafat materialisme barat. Dimana
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materialisme barat cenderung meniadakan tuhan, sedangkan materialisme
syahrur berujung mengadakan tuhan (teis) karna tuhan digolongkan juga
sebagai materi.*

Kemudian konsep epistimologi Muhammad syahrur Pertamatentang
teori hakat ilmu pengetahuan. Kedua, teori Sumber pengetahuan: sumber
pengetahuan manusia ialah realita alam material (posisi al-Qur’an sebagai
hudan/petunjuk). Ketiga, dalam metode memperoleh pengetahuan yakni
dengan metode at-taglim (pembeda). Dan keempat, Alat memperoleh
pengetahuan: pemikiran syahrur adalah sintesa antara rasionalisme dan
empirisme. Karna manusia mendapatkan pengetahuan dengan instrumen indra
dan nalar. Kelima, Proses memperoleh pengetahuan: mannusia memperoleh
pengetahuan melalui proses dialektika. Keenam, Kklasifikasi pengetahuan:
pengetahuan manusia terdiri dari pasangan pengetahuan ghaib dan syahadah,
haq (riel) dan Batil (ilusi), ilmu dasar dan ilmu terapan. Ketujuh, teori untuk
menguji  pengetahuan, menurut Syahrur validitas pengetahuan dapat
dicapaidengan koherensi sekaligus korespondensi.®*

Dari penjelasan di atas, sudah dapat dipahami bahwa skripsi
Mu’izzuddin ini lebih menekankan pada penggalian landasan ontologi,
epistimologi, dan aksiologi pemikiran syahrur. Yang kemudian peneliti

mencoba menginmplikasikannya kedalam konsep filsafat pendidikan Islam.

33.Mu’izzuddin, Konsep Filsafat Islam muhammad Syahrur dan Implikasi
Konseptualnya Dalam Filsafat Pendidikan Isam, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013,
hal. 163.

34.1bid, him. 164.
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Berbeda dengan skripsi yang akan saya teliti, yakni mengenai konsep filsafat
tarbiyah menurut Abdul Munir Mulkhan.

Kedua skripsi Ahmad Yunus, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, dengan judul “Pendidikan Agama Islam
Berbasis Ketuhanan (Telaah Pemikiran Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU)”
yang mengupas tentang pendidikan agama Islam dengan berbasis pada
ketuhanan. Penelitiannya lebih menekankan pada bagaimana implikasi
pendidikan Islam berbasis kesadaran ketuhanan menurut Abdul munir mulkhan
terhadap pendidikan Islam di sekolah.

Adapun hasil penelitian dari skripsi Ahmad Yunus yaitu Pendidikan
agama Islam berbasis kesadaran ketuhanan adalah sebuah proses bimbingan
pembelajaran ketuhanan dan konsep pendidikan yang bisa membuat siswa
memiliki sifat-sifat mulia, bukan sekedar kognisi, akan tetapi lebih pada afeksi
atau aspek kesadaran.®® Orientasi dari skripsi Ahmad Yunus Ini lebih
menekankan pada konsep kesadaran ketuhanan, dan implikasinya terfokus
pada pesertadidik semata. Tidak menjelaskan lebih lanjut mengenai implikasi
pada aspek pendidikan yang lain, sebagaimana yang saya ulas pada skripsi
saya.

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa Skripsi Ahmad Yunus ini
lebih menekankan pada bagaimana implikasi pendidikan Islam berbasis
kesadaran ketuhanan menurut Abdul Munir Mulkhan terhadap pendidikan

Islam di sekolah. Tentus aja hal ini menjadi acuan letak perbedaan antara

35.Ahmad Yunus, Pendidikan Agama Islam Berbasis Ketuhanan (Telaah Pemikiran
Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU), Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 115.
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skripsi Ahmad Yunus dengan skripsi yang akan saya teliti. Dimana muatan
skripsi saya menjnelaskan lebih rinci pada bagaimana konsep filsafat tarbiyah
menurut Abdul Munir Mulkhan dan implikasinya terhadap praktik pendidikan
Islam.

Ketiga skripsiMisbachul Munir, Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Wali Songo Semarang, 2005, dengan judul “Pendidikan
Islam Transformatif (Studi Komparasi Pemikiran Prof. Dr.Achmadi dan Prof.
Dr. Abdul Munir Mulkhan)“ yang mengupas tentang tinjauan Filofofis dasar
pendidikan Islam mengenai: Konsep pendidikan Islam transformatif menurut
Prof. Dr. Ahmadi dan Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU. skripsi tersebut
lebih menekankan pada komparasi antara konsep prndidikan menurut Prof. Dr.
Ahmadi dan Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU.

Adapun hasil penelitian Missbahul Munir dalam skripsinya yang
memuat tentang tinjauan Filofofis dasar pendidikan Islam mengenai: Konsep
pendidikan Islam transformatif menurut Prof. Dr. Ahmadi dan Prof. Dr. Abdul
Munir Mulkhan, SU. Dalam skripsinya, Misbahul Munir mengkomparasikan
pemikiran kedua tokoh tersebut.

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa Skripsi Misbachul Munir ini
lebih menekankan pada Bagaimanatinjauan Filofofis dasar pendidikan Islam
mengenai: Konsep pendidikan Islam transformatif dari kedua tokoh tersebut.
Tentus aja hal ini menjadi acuan letak perbedaan antara skripsi Misbachul

Munir dengan skripsi yang akan saya teliti. Dimana muatan skripsi saya lebih
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terfokus pada bagaimana konsep filsafat tarbiyah menurut Abdul Munir

Mulkhan dan implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Keempat skripsi Muhamad Yusuf, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, dengan judul “Pendidikan Humanis
dan Aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah atas Pemikiran Abdul
Munir Mulkhan)” yang mengupas tentang konsep pendidikan humanis Abdul
Munir Mulkhan. Skripsi tersebut lebih memfokuskan dalam penjabaran tentang
konsep pendidikan humanis Abdul Munir Mulkhan dan aplikasinya dalam
pendidikan agama Islam.

Adapun hasil penelitian Muhamad Yusuf dalam skripsinya yang
mengupas tentang konsep pendidikan humanis Abdul Munir Mulkhan.
dijelaskan bahwa, Konsep pendidikan humanis Abdul Munir Mulkhan
mencakup tiga pokok pembahasan, yaitu:

1. Hakikat Manusia. Dalam pandangan Mulkhan manusia merupakan makhluk
yang unik. Keunikan manusia terletak di dalam kemampuannya
memproduksi kebudayaan.

2. Hakikat Pendidikan Humanis. Hakikat pendidikan humanis oleh Abdul
Munir Mulkhan dimaknai sebagai suatu sistem pemanusiawian manusia
yang unik, mandiri dan kreatif. Pendidikan merupakan wahana keunikan,
kemandirian dan daya kreatif seseorang untuk tumbuh dan berkembang.
Karenanya praksis pendidikan harus didasari konsep kebermaknaan manusia
secara unik. Hakikat pendidikan humanis yaitu :

a. Pendidikan sebagai proses peneguhan keunikan manusia.
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b. Pendidikan sebagai proses akumulasi pengalaman.
c. Pendidikan sebagai proses penyadaran.
3. Ranah pendidikan humanis.
a. Kebijakan dan strategi pendidikan
b. Otonomi pendidikan
c. Peran dan orientasi Pendidikan
d. Fungsi sekolah dan lingkungannya
e. Tugas dan tanggung jawab pendidik

f.Metode pembelajaran garden learning dan natural learning.®’

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa Skripsi Muhammad
Yusuf ini lebih memfokuskan dalam penjabaran tentang konsep pendidikan
humanis Abdul Munir Mulkhan dan aplikasinya dalam pendidikan agama
Islam. Tentus aja hal ini menjadi acuan letak perbedaan antara skripsi
Misbachul Munir dengan skripsi yang akan saya teliti. Dimana muatan
skripsi saya lebih terfokus pada bagaimana konsep filsafat tarbiyah menurut

Abdul Munir Mulkhan dan implikasinya terhadap pendidikan Islam.

36.Muhamad Yusuf, Pendidikan Humanis dan Aplikasinya dalam Pendidikan Agama
Islam (Telaah atas Pemikiran Abdul Munir Mulkhan), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007,
hal. 101.

37.1bid, him. 102.
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E. Landasan Teori
1. Filsafat

Secara etimologi, ada dua pendapat berbeda mengenai asal-usul
filsafat. Pendapat pertama menyebutkan Bahwa filsafat berasal dari bahasa
arab, “Falsafah” dengan timbangan fa’lala, fa’lalah, dan fi’lal. Pendapat ini
dikemukakan oleh Harun Nasution.®® Pendapat kedua menyatakan bahwa
Terma filsafat berasal dari kata bahasa inggris yaitu phila dan sophos. Philo
berarti cinta dan sophos berarti ilmu atau hikmah. Pendapat tersebut
dikemukakan oleh Louis O Kattsoff.** Kemudian muncul pendapat lain
dimana pemndapat tersebut menggabungkan dua pendapat sebelumnya.
Pendaapat ini dikemukakan oleh filsuf Islam al-farabi (w. 950 M.)
menurutnya filsafat berasal dari bahasa yunani yang yang masuk dan
digunakan sebagai bahasa arab, yaitu berasal dari kata philosophia, philo
berarati cinta dan sophia berarti hikmah.*

Dari penjelasan filsafat secara etimologi di atas, bahwasannya
filsafat, falsafah, dan philosophia secara harfiah memiliki arti cinta kepada
kebijaksanaan atau cinta pada kebenaran. Secara sederhana filsafat berarti
“alam pikiran” atau “alam berpikir” berfilsafat artinya berpikir namun tidak
semua aktifitas berpikir dapat dikatakan berfilsafat. Berfilsafat adalah

berpikir secara mendalam (radikal) dan sungguh — sungguh.*

38.HarunNasution, falsafah Agama, Cet. VIII, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 3.

39.Louis O Kattsoff, Terj. Soejono Soemargono, Cet. VI, (Yogyakarta: Bayu Indra
Grafika, 1989), him, 11.

40.0emar Amin Hoesin, Filsafat Islam, (jakarta: Bulan bintang, 1961), him. 14.

41.Endang saifuddin Anshari, IImu filsafat dan Agama, Cet. VIII (Surabaya: Bina llmu,
1987), him. 80-82.



18

2. Tarbiyah

Tarbiyah berasal dari bahasa arab, dengan tiga akar kebahaasaan
yaitu:

a. Rabba — yarubbu yang memiliki makna tumbuh, bertambah, atau
berkembang.

b. Rabbi — yarba yang bermakna tumbuh dan menjadi besar atau
dewasa.

c. Rabba — yarubbu yang artinya memperbaiki, mengatur, mengurus,
mendidik,memimpin, menjaga, dan memelihara.*?

Secara istilah para pakarmemiliki terminologi masing — masing
tentang pemaknaanya terhadap tarbiyah, Menurut M. Athiyah al Abrasyi
tarbiyah merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kegiatan
yang lebih sempurna etika, sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman
intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain,
berkompetensi dalam menangkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki
beberapa ketrampilan.®?

Tarbiyah menurut Omar Muhammad Al Toumy Al Syaebani,
dartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya, kehidupan kemasyarakatannya, dan kehidupan dalam alam

sekitarnya dengan dilandasi oleh nilai — nilai Islam.

42.Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Perdana Media,2006), him.
10-11.
43.Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 15-16.
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Ibnu Manzhur dalam lisanal - ‘arab Juz 9, kata al — tarbiyah
merupakan merupakan masdar dari kata rabba, yang berarti mengasuh,
mendidik, dan memelihara.**

Abdurrahman al-Nahlawi menjelaskan bahwa, pendidikan Islam
merupakan suatu proses penataan individual dan sosial yang dapat
menjadikan seseorang tunduk dan taat sekaligus menerapkan Islam secara
sempurna dalam kehidupan individu dan masyarakat. Berdasarkan
pengertian ini, pendidikan Islam bertugas membimbing manusia agar dapat
menjalankan amanat yang diembannya. Amanat itu bersifat individual dan
sosial.*”®

3. Filsafat tarbiyah

Dalam hal ini dapat juga dipahami bahwa filsafat tarbiyah
adalah filsafat tentang pendidikan Islam. Masih berkaitan dengan ini, Ali
kholil Abu al-Ainain dalam Al-Falsafah at-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-
Qur’an. Yang dijelaskan pada buku Filsafat Pendidikan Islam (Toto
Suharto) bahwasanya untuk mengemukakan filsafat tarbiyah lebih baik
dikemukakan terlebih dahulu karakteristik pendidikan Islam, yaitu :

a. Pendidikan Islam mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik
berupa aspek fisik, mental, akidah, akhlak, emosional, etika, maupun

sosial.

44.Samsul nizar, Pengantar Dasar — Darsar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2001), him. 87.

45.Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara
Wacana), him. 47.
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b. Pendidikan Islam bermaksud meraih kebahagiaan hidup didunia dan
akhirat secara seimbang dan sama.

c. Pendidikan Islam bermaksud mengembangkan semua aktivitas manusia
dalam interaksinyadengan orang lain, dengan menerapkan prinsip
integritasdan keseimbangan.

d. Pendidikan Islam dilaksanakan secara continu dan terus-menerus tanpa
batas waktu, mulai dari proses pembentukan janin dalam rahim sang ibu
hingga meninggal dunia.

e. Pendidikan Islam melalui prinsip integritas, universal, dan
keseimbangan. Bermaksud mencetak manusia yang memperhatikan
nasibnya didunia dan akhirat.*

Selain itu, Achmadi memberikan sebuah penjelasan mengenai
pendidikan Islam vyaitu, pendidikan Islam sebagai segala usaha untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia
yang ada padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan
kamil) sesuai dengan norma Islam.*’

dan juga penjelasan dari M. Athiyah al Abrasyi tarbiyah
merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kegiatan yang lebih
sempurna etika, sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat
dalam berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam

menangkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa ketrampilan.*®

46.Toto Suharto, Filsafat pendidikan Islam, him. 30-31.

47.Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme-teosentris,
(yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), him. 28-29.

48.Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, ..., him. 15-16.
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Maka bisa ditarik sebuah sintesis bahwa filsafat pendidikan
Islam merupakan kajian filosofis mengenai barbagai persoalan terkait
dengan pendidikan yang bermuara pada ajaran agama Islam. Dengan
landasan norma Islam itu pula, kajian filosofis yang digunakan dalam
filsafat tarbiyah mengandung arti bahwa filsafat tarbiyah itu merupakan
pemikiran secara mendalam, sistematik, radikal dan universal dalam rangka
mencari kebenaran hakikat pendidikan Islam.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam proses
penelitianuntuk memperoleh data secara valid, meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
Library Research (kajian pustaka & kajian tokoh). Studi kepustakaan
ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian.**penelitian iniberusaha menghimpun data penelitiannya dari
kajian literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai objek analisisnya.
Penelitian kepustakaan ini biasanya menggunakan studi literatur dan

dokumentasi.>°

49.Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.

50.Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hal. 140.
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Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif-Kualitatif,
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi  Kualitatif”
sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu
atau oraganisasi ke dalam variabel atau hipotetis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.>*

Pnjelasan tentang pendekatan penelitian di atas dapat Kita
pahami bahwa, penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.>

Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian
menggunakan pola deskriptif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut
Best (sebagaimana dikutip oleh Sukardi), adalah metode penelitian yang

berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa

51.Lexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatf, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2000), him. 5.

him. 1.

52.Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008),
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adanya.”® Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris
sesuai fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan
gejala secara holistis kontektual melalui pengumpulan data dari latar
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.
2. Sunber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode library
research (Penelitian kepustakaan) untuk mendapatkan data dalam menyusun
teori-teori sebagai landasan ilmiah dengan mengkaji dan menelaah pokok-
pokok permasalahan dari literatur yang mendukung dan berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini, yaitu yang berkaitan dengan konsep pendidikan
Islam Prof.Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU. Data-data yang penulis peroleh
berdasarkan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
dalam penelitian ini sengaja dipetakan menjadi dua, dengan rincian sebagai
berikut :
a. Sumber data primer
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh
secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber data primer
adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian secara
langsung.>* Sumber data primer yang dimaksud adalah sumber
orisinel atau karya-karyadan Prof.Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU.

diantaranya:

53.Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2009), him. 157.

54.P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 87.
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1) Wawan cara langsung dengan Abdul Munir Mulkhan.

2)Rekonstruksi Filsafat Tarbiyah Dasar Pengembangan llmu &
Teknologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah &
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012). Karya Prof.Dr. Abdul
Munir Mulkhan, SU.

3)Jejak Filsafat Islam dalam Filsafat Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013). karya Prof.Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU.

4)Nalar Spiritual pendidikan Solusi Problem Filosofis Pendidikan
Islam, (yogyakarta : PT Tiara Wacana Yogya, 2002), karya
Prof.Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU.

5) Dari Semar ke Sufi “Kesalehan Multikultural Sebagai Solusi Islam
di Tengah Tragedi Keagamaan Umat Manusia, (Yogyakata: Al-
Ghiyats, 2003), karya Abdul Munir Mulkhan.

6) Satu Tuhan Seribu Tafsir, (Yogyakarta: Impluse Kanisus, 2007),
karya Abdul Munir Mulkhan.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang laina

tau lewat dokumen.*® Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh
dari buku-buku, sebagai penunjang dari data primer, seperti buku-

buku, jurnal atau makalah pendidikan yang mempunyai Kkaitan

55.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
r&d, (Bandung: Alfabeta2010), him.308.
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dengan tema yang sedang dibahas serta sumber-sumber lain yang

relevan dengan pembahasan. Sumber data sekunder tersebut antara

lain:

1)Suhrawardi : Kritik Filsafat Paripapetik, Yogyakarta: LKiS,
2005), karya Amroeni Drajat.

2) Gerbang Kearifan, Sebuah Pengantar Filsafat Islam (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), karya Mulyadi Kartanegara.

3) Intelektual Islam: Teologi, Filsafat dan Gnosis (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), karya Syyed Hossein Nasr.

4)Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2009) karya Yunahar
Ilyas.

5) Artikel “Tradisi dan Pola Prilaku dalam Magam-magam Tradisi
Tasawuf (Studi Hierarkhi dan Tahap-tahap Pendidikan Islam
Menurut Para Kyai di Daerah Mlangi Nogo Tirto Gamping
Sleman)”, (E-Journal: http:/digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/11846)
karya Zainal Arifin.

c. Sumber data tersier merupakan data pendukung dari data primer dan
data skunder. Data tersier untuk skripsi ini diperoleh melalui buku-
buku pendidikan yang mempnyai kaitan dengan tema yang sedang
dibahas serta sumber-sumber lain yang relevan dengan pembahasan.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu:

a. Dokumentasi
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Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan sebagainya.®® Dalam hal ini data-data yang peneliti kumpulkan,
merupakan data yang bersifat tulisan dan berkaitan dengan penelitan.
Data-data tersebut sudah peneliti sebutkan pada pembahasan
sebelumnya yakni penjelasan tentang sumber data primer dan sumber
data sekunder.
b. Metode wawancara
Wawancara dalam hal ini yaitu, teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang
dapat memberikan keterangan kepada si peneliti.>”  \Wawancara
dilakukan dengan mengadakan pertemuan langsung dengan tokoh
sebagai sumber data yaitu Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU.
Wawancara dilakukan pada tanggal 14 dan 15 Maret 2016, di ruang
dosen pasca sarjana lantai dua Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode ini di gunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan pemikiran filsafat Tarbiyah.
4. Validasi Data
Validasi data yaitu suatu cara untuk memeriksa atau mencoba

keabsahan data adalah dengan triangulasi data. Triangulasi data adalah

56.Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 274.
57.Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002), him. 64.
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teknik pengumpulah data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada.*®

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara antara subjek penelitian yang satu dengan subjek
penelitian yang lain. Sedangkan triangulasi teknik adalah dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh dapat dipercaya
dan diakui kebenarannya.>®

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan
disimpulkan supaya mudah dipahami.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi. Analisis isi (content analyisis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa maupun semua bahan dokumentasi lain.®® Maka dari

berbagai karya Abdul Munir Mulkhan sebagai analisisnya.

%8 Sugiyono, Metodologi..., him. 273-274.

> Ibid, him. 273-274

® Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hal. 165.



28

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagaimana
berikut:

BAB I; merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Hal ini dilakukan sebagai landasan awal dalam melakukan penelitian.

BAB Il; pada bab ini akan dipaparkan mengenai biografi Abdul Munir
Mulkhanyang meliputi latar belakang sosial dan perjalanan intelektual Abdul
Munir Mulkhandan karya-karya ilmiah yang sudah dihasilkan oleh Abdul
Munir Mulkhan, dan gambaran umum yang menjelaskan tentang pandangan
Abdul Munir Mulkhan terhadap pendidikan Islam.

BAB IlI; merupakan temuan penelitian yakni konstruksi pemikiran
filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan. Meliputi pembahasan tentang
munculnya pemikiran filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan, penjelasan
tentang konsep yang ditawarkan, dan implikasinya terhadappraktik pendidikan
Islam.

BAB IV; Merupakan bab akhir dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan penelitian dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan:
1. Konsep Pemikiran Filsafat Tarbiyah Abdul Munir Mulkhan
Gagasan filsafat tarbiyah Abdul Munir Mulkhan merupakan pemikiran
filsafat tarbiyah yang didasari oleh sistem kesadaran ketuhanan. Dapat
juga diartikan sebagai kajian filosofis mengenai barbagai persoalan terkait
dengan pendidikan yang bermuara pada ajaran agama Islam dan kemudian
disandarkan pada kesadaran ketuhanan. Jadi, ketika setiap manusia
melakukan tindakan dari niat, fi liat, perasan, berfikir dan sampai pada
tindakan fisik, selalu dikaitkan dengan kesadaran ketuhanan. Kemampuan
menghubungkan semuanya itulah yang disebut dengan kecerdasan
makrifat. Dalam konteks pendidikan Islam, dalam hal ini Abdul Munir
Mulkhan memaknainya sebagai proses bimbingan kepada peserta didik
dengan basis ajaran-ajaran agama Islam agar memiliki kesalehan individu
kemudian di implementasikan pada tataran empirik yang di sebut
kesalehan sosial, dan kesalehan tersebut selalu disandarkan kepada Allah.
Nilai-nilai keagamaan yang meliputi iman, akhlak, dan ibadah, akan lebih
strategis jika proses penanamannya difokuskan pada pengayaan
pengalaman ketuhanan (Iman), ritual (ibadah), dan akhlak, sehingga bukan

sekedar pengayaan keilmuan saja.
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2. Implikasi Pemikiran Filsafat Tarbiyah Abdul Munir Mulkhan
Terhadap Praktik Pendidikan Islam
a. Implikasi Terhadap Tujuan Pendidikan Islam.
Dengan berdasar pada konsep magamat makrifat, tentunya pendidikan
Islam berbasis kecerdasan makrifat lebih efektif mengantarkan peserta
didik sampai menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan
kamil) sesuai dengan norma Islam.
b. Implikasi Terhadap Proses Pembelajaran.
Metode pendidikan sufistik menurut Abdul Munir Mulkhan akan
mampu mengarahkan proses pembelajaran dan penciptaan situasi
belajar ketuhanan. Sehingga proses pembelajaran memudahkan
penumbuhan kesadaran terhadap kehadiran Tuhan baik di dalam kelas
maupun kehidupan sehari-hari.
c. Implikasi Terhadap Guru.
Guru (Pendidik) lebih menyadari peran, kewajiban, dan tanggung
jawabnya terhadap dirinya sendiri, Tuhan, dan peserta didik.
d. Implikasi Terhadap Peserta Didik.
Pendidikan Islam berbasis kecerdasan makrifat bukan hanya sekedar
pengayaan dalam bidang keilmuan peserta didik. Tetapi juga
mempermudah proses pengayaan pengalaman ketuhanan (iman), ritual
(ibadah), dan akhlak, peserta didik. Peserta didik juga mampu
mendefinisikan siapa dirinya, apa yang harus ia lakukan dan mampu

memposisikan dirinya sebagai hamba Tuhan.
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B. Saran

Penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu, perlu
ada suatu penelitian lanjutan terkait dengan pemikiran filsafat tarbiyah Abdul
Munir Mulkhan secara umum maupun secara khusus. Penulis sadar bahwa
dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, baik dari segi

teknis penulisan, literatur, maupun yang lain.

Penulis menyarankan beberapa point untuk dilakukan penelitian

tindak lanjut:

1. Lembaga pendidikan Islam selayaknya memiliki materi pendidikan Islam
berbasis kecerdasan makrifat yang terstruktur mulai dari pendidikan tingkat
dasar sampai tingkat tinggi, sekaligus model evaluasi dan
pengembangannya.

2. Lembaga pendidikan Islam selayaknya memiliki metode dan strategi
pendidikan agama Islam berbasis kecerdasan makrifat yang sistematis.

3. Lembaga pendidikan Islam memahami apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapannya, khususnya pada lembaga pendidikan

Islam di Indonesia.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah yang telah memberikan
kesehatan hingga sampai pada bagian terakhir dari penulisan skripsi ini, masih
diberikan akal sehat, dan masih diberikan kekuatan sammpai saat ini. Sehingga
penulis dengan tanpa halangan bisa menyelesaikan skripsi ini.

Demikian skripsi ini, kiranya dapat menjadi sumbangan pikiran bagi
pemerhati pendidikan secara umum, dan khususnya pendidikan agama Islam.

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan bisa
dikatakan jauh dari kesempurnaan, oleh karna itu penulis mengharapkan
masukan dan saran-saran dari pihak lain sehingga mampu membenahi skripsi
ini menjadi lebih baik lagi.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak dan
mejadi tambahan khazanah, wawasan serta pertimbangan bagi setiap orang
yang memerlukan.

Penulis ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya bagi semua pihak

yang telah banyak membantu dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini.



93

DAFTAR PUSTAKA

Abud Abdu Al-Ghoniy. Akidah Islam Versus Ideologi Manusia.
Ponorogo: Trimurti Press.1992.

Achmadi. Islam sebagai Paradigma Illmu Pendidikan. Yogyakarta :
Aditya Media.1992.

Achmadi. Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2005.

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani. Metode Penelitian Kualitatif.
Bandung: Pustaka Setia.20009.

Amin Hoesin, Oemar. Filsafat Islam. jakarta: Bulan bintang.1961.

Anshari, Endang saifuddin. llmu filsafat dan Agama. Cet. VIII Surabaya:
Bina limu. 1987.

Anwar Chairul. Reformasi pemikiran Epistimologis Pemikiran al-
Ghazali. Bandar Lampung : Fakta Pers.2007.

AR, Muhammad. Pendidikan di Alaf Baru; Rekonstruksi Atas Moralitas
Pendidikan. Yogyakarta: Prismasophie.2003.

Arifin, Zainal. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat IImu. dalam
Ta’dib “jurnal Pendidikan Islam”. Palembang : UIN Raden
Fatah.2014.

,“Tradisi dan Pola Perilaku dalam Magam-Magam

Tradisi Tasawuf (Studi Hierarkhi dan Tahap-Tahap Pendidikan Islam

Menurut Para Kyai di Daerah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman)”,

http://digilib.uin-suka.ac.id/11846/4/BAB%20V%200k.pdf

Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.2010.

Atmadi, A. Setyaningsih (ed), Y. Tranformasi Pendidikan Memasuki
Milinium Ketiga. Yogyakarta: bekerjasama Kanisius dan
Universitas Sanata Dharma.2000.

Bagir, Zainal Abidin. Dkk. Integrasi IImu dan Agama, Interpretasi IImu
dan Aksi. Bandung: Mizan. 2005.

Bakker, Anton. dan Ahmad Charis Zubai.Metodologi Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius. 1990.


http://digilib.uin-suka.ac.id/11846/4/BAB%20V%20Ok.pdf

94

Hitami, Munzir.Mengonsep Kembali Pendidikan Islam. cet.l, Riau:
Infinite.2004.

Idi, Abdullah dan Toto Suharto. Revitalisasi Pendidikan Islam.
Yogyakarta: Tiara Wacana.2006.

Indra, Djumberansyah. Filsafat Pendidikan. Surabaya: Karya
Abditama.1994.

Kattsoff, Louis O. Terj. Soejono Soemargono. Cet. VI. Yogyakarta: Bayu
Indra Grafika.19809.

Mahmud. Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia.2011.
Mardalis. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.2002.

Moeloeng, Lexy.Metode Penelitian Kualitatf. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2000.

Moeloeng, Lexy.Metode Penelitian Kualitatf. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2000.

Mufid, Fathul. Ilmu Tauhid/Kalam. Kudus: STAIN Kudus.2009.

Mujib, Abdul. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Perdana Media.
2006.

Mulkhan, Abdul Munir. Ajaran dan Jalan Kematian Syakh Siti Jenar.

Yogyakarta: Kreasi Wacana. 2009
, Cerdas di Kelas Kepribadian: Rangkuman Model
Pengembangan Kepribadian dalam Pendidikan Berbasis Kelas,
Yogyakarta Kreasi Wacana. 2006

, Dari Semar Ke Sufi: Kesalehan Multikultural

Sebagai Solusi Islam di Tengah Tragedi Keagamaan Umat Manusia.
Yogyakarta: al-Ghiyats. 2003.
, Islam Murni dalam Masyarakat Petani. Yogyakarta:
Bentang Budaya Ford Fondation. 2000
,  Runtuhnya Mitos Politik Santri. Yogyakarta:

Sipress. 1994

,  Sufi Pinggiran, Menembus Batas-Batas.
Yogyakarta: Impluse-Kanisius. 2007

,  Satu Tuhan Seribu Tafsir. Yogyakarta: Yogyakarta:
Impluse-Kanisius. 2007




95

,  Menggugat Muhammadiyah. Yogyakarta: Pelajar
Pustaka Baru. 2000

,  Nalar Spiritual Pendidikan; Solusi Problem
Filosofis Pendidikan Islam. Yogyakarta: PT Tiara Wacana.2002.

,  “Tarbiyah sebagai Ilmu dan Dasar keilmuan
pendidikan Islam” dalam Imam Machali & Adhi Setyawan, ed., Antologi
Kependidikan Islam. yogyakarta : Jurusan Kependidikan Islam Fak IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2010.

: “Filsafat Tarbiyah Berbasis Kecerdasan Makrifat”
dalam Jurnal Pendidikan Islam. Yogyakarta : Jurusan Kependidikan
Islam Fak Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.2013.

Mutahari, Murtadha. 1998. Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan
Agama. Bandung: Mizan.1998.

Nasution, Harun. falsafan Agama Cet. VIII. Jakarta: Bulan
Bintang.1991.
, Islam Rasional. Bandung: Mizan.1998.

Nawawi,Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah
Mada Pers.1993.

Nazir, Muh. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia.1988.

Nizar, Samsul. Pengantar Dasar — Darsar Pemikiran Pendidikan Islam.
Jakarta: Gaya Media Pratama.2001.

Ramayulis. Psikologi Agama. Jakarta: Kalam Mulia.2002.
. lImu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia.2006.

Rimbun, Masri Singa. dan Jufri Efendi. Metode Penelitian survey.
Jakarta: LP3ES.1982.

Sanaky, Hujair AH.2003Paradigma Pendidikan Islam; Membangun
Masyarakat Madani Indonesia. Yogyakarta: Safiria Insania Press.

Subagyo, P. Joko.Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta. 2004.

Sudjana, Nana.Metode statistic. Bandung: Tarsit0.1989.

Sugiyono. Memahami  Penelitian  Kualitatif. Bandung: CV.
ALFABETA.2008.
,  Metode Penelitian  Pendidikan  Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif Dan r&d. Bandung: Alfabeta.2010.




96

Suharto, Toto. Filsafat pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
2011.

Sukardi.Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya.
Jakarta: PT. Bumi Aksara.2009.

Syafi’l, Imam.Konsep Guru menurut Al-Ghazali ; Pendekatan Filosofis
Pedagogis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1992,

Tim Dosen filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM. Filsafat Ilmu.
Yogyakarta: Liberty. 1996.

Walidin  Warul. konstelasi pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun:
Prespective Pendidikan Modern. Aceh: Yayasan Nadia. 2003.

Yatimin, M. Study Islam Kontemporer. Jakarta: Amzah. 2006.
Zamroni. Pendidikan untuk Demokrasi. Yogyakarta: Bigraf. 2003.

Zed, Mestika.Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia. 2008.

Zuhairini. dkk.. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 2008.



TRANSKRIP WAWANCARA

1. Wawancara 14 Maret 2016. di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.

Saya

: Selamat pagi pak, Saya Mubarok KI yang sebelumnya sudah
menghubungi bapak lewat WA Pak.

Bpk Munir : lya bagaimana?

Saya

. lya pak, ini pak, terkait skripsi saya yang meneliti tentang pemikiran
bapak, yang dulu juga sebelumnya sudah saya konsultasikan ke
bapak. Niat saya, jika hari ini bapak ada waktu luwang, saya mau
mewawancarai bapak untuk menambah data penelitian saya pak.

Bpk Munir : Oh iya silahkan.

Saya

: Sebelum ke bagian isi, saya butuh informasi mengenai pandangan
bapak mengenai pendidikan Islam pak, jadi bagaimana pandangan
bapak terhadap pendidikan khususnya pendidikan Islam?

Bpk Munir : Pendidikan itu kan suatu sistem pemanusiaan manusia yang

Saya

tergolong unik, mandiri dan kreatif. Pendidikan itu  sendiri
merupakan wahana yang unik, kemandirian dan daya kreatif seorang
manusia tumbuh dan berkembang. Kemudian pendidikan Islam
Kalau dilihat secara keseluruhan kan, pendidikan Islam dalam
pengertian luas lho ya, ada sekolah ada luar sekolah. Dan luar
sekolah itu termasuk pengajian dakwah atau majlis taklim itu, saya
kira mampu meningkatkan kognisi. Jadi pengetahuan tentang Islam
masyarakat Indonesia itu luar biasa tinggi. Jadi mungkin nanti bisa
dibaca di jurnal saya itu ada. dan itu khas Indonesia, kalau
pendidikan Islam luar sekolahnya.

. lya pak.

Bpk Munir : Yang kedua kritik saya terhadap pendidikan Islam, pendidikan Islam

selama ini lebih, baik yang luas maupun sekolah apalagi.. itu lebih
berat ke kognitif. Jadi Islam sebagai pengetahuan. Kurang bahkan
mungkin amat sedikit yang menaruh perhatian pada aspek afksinya
kesadaran, mungkin kalau di tulisan-tulisan saya mungkin nalar
spiritual, lalu juaga di buku-buku lama paradigma intelektual muslim
itu, itu yang kurang, dan bahkan saya pernah menulis dalam tulisan
saya itu, untuk meningkatkan kesadaran itu tidak harus kemudian
menggunakan nomenklatur Pendidikan Agama Islam tapi bisa lewat
biologi atau mungkin fisika.. bahkan saya pernah mengusulkan
pendidikan tauhid itu lebih bagus melalui media lmu-ilmu
kealaman. Jadi nanti kalau diputarkan video the discovery of the
world, itu lebih dapat mengena. Nah... Dari situlah kemudian saya



Saya

menyampaikan gagasan mengenai makrifat itu. Karna makrifat itu
sesungguhnya yang saya maksud itu kesadaran ketuhanan. Jadi nanti
kesadaran ketuhanan itu akan memandu tingkah laku manusia
sehingga lebih terkontrol sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Jadi kalau sekarang itu kan tidak, orang yang punya pengetahuan
yang tinggi tentang islam ya melakukan maksiat, hal ini juga sangat
bertentangan dengan al-Qur’an, karena dia tidak mempunyai
kesadaran yang tinggi, tidak mempunyai kesadaran makrifat yang
tinggi. Mungkin itu saja dulu, karna saya mau ngajar, nanti bisa
dilanjutkan ya.

: oh, iya pak. Terimakasih banyak atas informasi dan waktunya.

2. Wawancara 15 Maret 2016. di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan.

Saya

Bpk Munir :
Saya

Bpk Munir :

Saya
Bpk Munir :

. Selamat pagi pak, saya Mubarok KI. Mau melanjutkan wawancara

kemarin.

oh, iya.

: Untuk yang kemarin mungkin sudah cukup pak. Selanjutnya

mengenai konsepnya itu sendiri pak. Jadi bagaiman struktur konsep
pemikiran filsafat tiabiyah yang babap tawarkan?

ya.. seperti kemarin yah.. bahwa sesungguhnya menurut saya inti
atau sasaran dari filsafat tarbiyah itu adalah kesadaran ketuhanan.
Karna itulah yang kemudian menjadi landasan menjadi sumber nilai,
menjadi energi dari prilaku, jadi prilaku itu juga merasa, berpikir
bertindak butuh kesadaran. Nah kalau pertanyaan tentang konsep
filsafat tarbiyah ya.. bahwa kesadaran ketuhanan itu menjadi dasar
dari pendidikan Islam, lalu kemudian bagaiman kesadaran ketuhanan
itu berfungsi oleh, nah disini nanti pembelajaran yah.. akan sangat
dipengaruhi oleh pengalaman hidup setiap manusia, setiap anak
didik dan oleh kemampuan kalau sekarang kompetensi yah..
kemampuan manusia untuk menghubungkan kesadaran ketuhanan
dengan tujuan-tujuan tindakan. nah kemampuan tersebut yang saya
sebut kecerdasan makrifat. Lalu apa kecerdasan makrifat kalau di
dunia pada umumnya Kkita kenal kecerdasan intelegensi. Oleh karna
itu kamu bisa cari buku-buku yang menjelaskan kecerdasan
intelegency.

: lya pak.

Lalu yang kedua kecerdasan emosional. Lalu yang ketiga ini temuan
yang mutakhir yah.. kecerdasan spiritual Danah Zohar itu. Tapi
inikan berkaitan dengan proses pemikiran diluar sistem ajaran islam.



Saya

Bpk Munir :

Saya
Bpk Munir :

Nanti kamu mesti baca yang pidato pengukuhan saya itu, nanti ada
filosofinya nah .. kecerdasan maktrifat itu sebagai integrasi ketiga-
tiganya ini kemudian ditambah kecerdasan ketuhanan ini, jadi
kesadaran ketuhanan ditambah 1Q, EQ, SQ itulah nanti jadi
kecerdasan makrifat. Jadi nanti di baca lagi yah. Nah ini memang
istilah saya yah.. yang baru saya kumpul istilah saya pidato
pengukuhan 2004. Nah untuk lebih dapat di pahami nanti kamu bisa
baca bukunya mehdi khairi judulnya Illmu khuduri. Sehingga
kecerdasan makrifat itu ya pemikiran biasa seperti pada umumnya
cuman didasari oleh sistem tadi kesadaran ketuhanan itu. Lalu nanti
bentuknya seperti apa? Bentuknya... setiap manusia melakukan
tindakan dari niat, berarti dari niat ni’mat atau fi’liat fi’liat perasaan
berfikir dan sampai tindakan fisik itu empiris yang terlihat itu selalu
dkaitkan dengan kesadaran ketuhanan. nah kemampuan mnghubung-
hubungkan itulah yag saya sebut dengan kecerdasan makrifat.

: oh iya pak, mungkin lansung poin yang ke tiga dulu pak. Jadi nanti

setelah dipahami konsepnya. implikasinya sendiri terhadap praktik
pendidikan Islam itu bagaimana pak?

nah... seperti kemarin yah.. pendidikan kita itukan lebih berat ke
kognisis, kalau saya malah bukan lebih berat tapi hanya, hanya
menyasar aspek kognitif saja. Jadi pengetahuan yang pragmatik
materiyil saja. Sehinga misalnya contoh, nanti bisa di cek lapangan
yah.. ketika orang ingin pndidikan secara umum lho yah, bukan
hanya PAI Iho.. yang lebih lagi contohnya PAI jadi kalau
menjelaskan tuahid itukan banyak pengetauan tentang tuhan, tuhan
itu maha besar tuhan itu maha adil. 20 sifatlah. Sesungguhnya
pendidikan itu tidak menyasar kalau kita pakai taksonomi bloom itu
juga karnan ranah afeksi dan juga ranah psikomotor nah didalam
ranah afeksi inilah terdapat aspek yang disebut kesadaran ketuhanan.
nah oleh karna itu seluruh pendidikan bukan hanya PAI yah..

- lya pak.

mestinya tidak sekedar tatap muka, hanya tapi juga misalnya kalau
sekarang sudah banyak dikenalkan outbond pendidikan berbasis
alam. Jadi seperti orang mengajarkan shalat tidak hanya teori rukun-
rukun tapi praktik. Disitulah kemarin saya mengusulkan di ganti
batasnya dengan fisika, dengan biologi. paling tidak paling kurang
itu ada menggunakan perangkat audio visual misal dengan
memutarkan film. Jadi kemarin gerhana itukan bagus sekali yang
jadi problem sekarang oleh karena itu mestinya tarbiyah yang
mencetak guru, bukan sekedar guru agama soalnya gak tepat, guru
lebih luas. Saya kira harus dibekali tarulah guru agama harus di



Bpk Munir :
Saya

Bpk Munir :
Saya

bekali sekurang-kurangnya guru agama harus ada mata kuliah ilmu
sosial dasar, ilmu budaya dasar, ilmu alamiah dasar, jadi tidak hanya
tadi guru-guru agama hanya dibekali kognisi tentang ajaran islam.

Masih banyak pertanyaannya?

. Iya pak, sebenarnya masih. Tapi mungkin sementara ini dulu nanti

sambil cari referensi yang bapak sebutkan. Ada yang sedang nunggu
bapak juga mau bimbingan.

oh ya sudah, nanti dicari aja buku-bukunya itu akan membantu.

: Oh, iya pak. Terimaksih banyak atas informasi dan waktunya pak.
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